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ABSTRAK 

 

PT.Deka Sari Perkasa merupakan perusahaan yang berbidang di furnitur 

dan manufaktur.perusahaan ini memiliki disiplin terhadap kinerja karyawan, 

mulai dari hal kecil sampai hal yang besar, supaya tidak  mengakibatkan 

terjadinya sesuatu yang tidak di inginkan dalam pekerjaan seperti kecelakaan 

kerja. Kecelakaan kerja yang sering terjadi di perusahaan ini seperti terkena cutter, 

terjepit bahan baku, yang di akibat oleh karyawan kurang disiplin dalam 

pekerjaan.Kesehatan kerja pun tidak luput dari permasalahan yang kerap terjadi 

kurang maksimal dilakukan oleh perushaan,akan tetapi PT. Deka Sari Perkasa 

telah menerapkan sistem manajemen K3 yang baik untuk menindak lajuti 

permasalahaan yang terjadi. 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan 

kesehatan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan PT.Deka Sari 

Perkasa.Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Random Sampling 

berdasarkan karyawan yang ditemui di sekitar PT. Deka Sari perkasa berjumlah 

80 karyawan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 

regresi linier ganda. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Maka 

dapat disimpulan semakin tinggi tingkat keselamatan dan kesehatan kerja 

karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dimiliki oleh karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : keselamatan kerja, kesehatan kerja, kinerja karyawan. 
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ABSTRACT 

 

PT.Deka Sari Perkasa is a company engaged in furniture and 

manufacturing. This company has discipline on employee performance, ranging 

from small things to big things, so as not to result in something unwanted 

happening in work such as work accidents. Work accidents that often occur in this 

company, such as being hit by cutters, being caught in raw materials, which are 

caused by employees lack of discipline in their work. Occupational health is not 

free from problems that often occur not maximally carried out by the company, 

but PT. Deka Sari Perkasa has implemented a good K3 management system to 

follow up on any problems that occur 

 

The purpose of this study was to determine the effect of safety and health 

of employees on the performance of employees of PT.Deka Sari Perkasa. 

Sampling was done by random sampling method based on the employees met 

around PT. Deka Sari Perkasa totaling 80 employees. The analytical method used 

is descriptive analysis and multiple linear regression. 

  

 The results of the research that has been done, the variables of 

Employee Safety and Health have a positive effect on employee performance. So it 

can be concluded that the higher the level of safety and health of employees, the 

higher the level of performance owned by employees. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Key words: work safety, occupational health, employee performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kinerjamerupakan sebuah prosesyangdilakukan oleh sekelompok orang 

dalam sebuah perusahaan untukmenciptakansuatuprodukatau jasa.Suatu 

kinerjayangbaik tentunya akanmemberikanhasilbaikpula bagi suatu 

perusahaan.Kinerja karyawan merupakan aspek penting dalam sebuah perusahaan. 

Karena hal inilahyangakanmenentukanmaju atau mundurnya suatu perusahaan. 

Apabila para karyawannya berkinerja buruk maka yang terjadi adalah penurunan 

pada perusahaannya. Hal ini juga dapat berlaku sebaliknya, Apabila para 

karyawan tersebut rajin, senang berinovasi dan memenuhi Setiap yang 

diamanahkan suatu perusahaan maka yang terjadi adalah kemajuan yang 

positifbagi perusahaan tersebut. 

PT.Deka Sari Perkasa merupakan perusahaan yang berbidang di furnitur 

dan manufaktur.perusahaan ini memiliki disiplin kerhadap kinerja karyawan, 

mulai dari hal kecil sampai hal yang besar supaya dalam melakukan pekerjaan 

tidak salah melakukan pekerjaanyang telah di terapkan perusahaan.Maka agar 

tidak  mengakibatkan terjadinya sesuatu yang tidak di inginkan dalam pekerjaan 

seperti kecelakaan kerja yang di akibatkan kurang fokusnya karyawan itu sendiri. 

Kecelakaan kerja yang sering terjadi di perusahaan ini seperti terkena cutter, 

terjepit bahan baku, yang di akibat oleh karyawan kurang disiplin dalam 

pekerjaan.Kesehatan kerja pun tidak luput dari permasalahan yang kerap terjadi 



2 
 

kurang maksimal dilakukan oleh perushaan,akan tetapi PT. Deka Sari Perkasa 

telah menerapkan sistem manajemen K3 yang baik untuk menindak lajuti 

permasalahaan yang terjadi di kemudian harinya. 

Gambar 1.1 Kecelakaan Kerja 

 

Berdasarkan gambar di atas yang menunjukan bahwa masih adanya 

kecelakaan dan kesehatan Kerja di PT. Deka Sari Perka sudah berjalan baik 

terlihat adanya penurunan angka kecelakaan kerja pada bulan januari 2020 sampai 

bulan juni 2020. Dapat di simpulkan penurunan jumlah kejadian Kecelakaan kerja 

pada PT.Deka Sari Perkasa berdampak pada meningkatnya pekerjaan yang ada.  

Maka agar tidak  mengakibatkan terjadinya sesuatu yang tidak di inginkan dalam 

pekerjaan seperti kecelakaan kerja yang di akibatkan kurang fokusnya karyawan 

itu sendiri. 

Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja merupakan dari sistem 

oprasional secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, 
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tanggung jawab pelaksanaan, penerapan, pencapaian dan pemeliharaan kebijakan 

K3 dalam rangka pengendalian resiko yang akan berkaitan dengan kegiatan kerja 

untuk menciptakan tempat kerja yang aman, efesien dan produktif 

Dengan adanya program keselamatan dan kesehatan pada perusahaan 

yang memiliki tingkat resiko kecelakaan kerja tinggi di dalam proses 

oprasionalnya. Karyawan tentu saja akan merasa aman dan tenang dari kecelakaan 

dan penyakit yang diakibatkan saat bekerja dan dengan sendirinya karyawan akan 

bermotivasi. beberapa perusahaan hanya menilai bahwa motivasi kerja karyawan 

dapat dipenuhi dengan melalui tingkat kesejahteraan ekonomi yang didapatkan 

karyawan. Padahal kenyataannya keselamatan dan kesehatan kerja merupakan 

salah satu unsur penting yang sangat di dapatkan oleh karyawan. Menurut Ishak ( 

2004: 41),”Keselamatan dan Kesehatan (K3) adalah suatu daya upaya sedemikian 

rupa sehingga dapat menjamin dan menciptakan kondisi kerja yang aman dan 

bebas dari resiko kecelakaan”. 

Benardin dan Russel mengemukakan kinerja atau prestasi kerja adalah 

catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu 

atau kegiatan dalam selama kurun waktu tertentu. 

Dengan demikian karyawan harus mendapatkan perhatian yang khusus 

dari perusahaan. Kenyataan bahwa manusia sebagai aset utama dalam organisasi 

atau perusahaan,harus mendapatkan perhatian serius dan dikelola dengan sebaik 

mungkin. Hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki 

perusahaan mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi. Dalam pengelolaan sumber daya manusia diperlukan 
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manajemen yang mampu mengelola sumber daya secara sistematis, terencana, dan 

efisien. Salah satu hal yang harus menjadi perhatian utama bagi manajer sumber 

daya manusia ialah kesehatan dan keselamatan kerja. Hal ini terbukti dengan di 

keluarkannya Undang-undang yang berkaitan dengan Keselamatan dan kesehatan  

kerja ,antara  lain 

1. Undang-undang No.36 tahun 2009 tentang kesehatan. 

2. Perpes No. 12 tahun 2013 dan PP No.101 tahun 2012 tentang jaminan 

kesehatan. 

3. Peraturan pemerintah RI No.50 tahun 2012 tentang penerapan sistem 

manajemen K3. 

4. Undang-undang PP No.53 tahun 2012 tentang jamsostek pemerintah 

sendiri telah mengeluarkan berbagai peraturan yang di tunjukan untuk 

perlindungan karyawan. 

Salah satunya Undang-undang dasar 1945 pasal 27 ayat (2) yang 

menerapkan”Setiapwarga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang 

layak bagi manusia”Apalagipadasaat sekarang ini era industrialisasi yang 

ditandaioleh pertumbuhan dan perkembangansector industry pasti akan 

menggunakan teknologi canggih diberbagai sektor kegiatan. Penerapan  teknologi 

canggih bukanlah berarti mengenyampingkanteknologitradisional.Tujuan 

pokoknya adalahmeningkatkan nilai tambah dan sekaligus menurunkan  biaya 

produksi. Ini akan memacu pekerja untukmeningkatkan motivasi dan  kinerja nya. 

Kecelakaan di tempat kerja serta penyakit akibat kerja telah  mampu  

membawa kerugian yang begitu besar dan dapat menggerogoti efesiensi  
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perusahaan, dan kinerja perusahaan yang pada akhirnya bisa berdampak negatif 

bagi perusahaan. Bertolak dari sini dapat dikatakan bahwa pihak manajer 

perusahaan perlu memberi perhatiaan yang sungguh-sungguh terhadap pentingnya 

pemahaman, tentang kesehatan dan keselamatan kerja dalam organisasi 

perusahaan.
 

Kesehatan kerja merupakan suatu kondisi yang bebas dari gangguan 

secara fisik dan psikis yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Risiko kesehatan 

dapat terjadi karena adanya faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja 

melebihi periode waktu yang ditentukan dan lingkungan yang menimbulkan stress 

atau gangguan fisik. Motivasi merupakan faktor spisikologi yang menunjukan 

minat individu terhadap pekerjaan dan ikut tanggung jawab terhadap aktuvitas 

atau pekerjaan yang dilakukan.biasanya seseorang pada umumnya dimotivasi oleh 

keinginan untuk mempengaruhi bawahaan. 

PT.Deka Sari Perkasa merupakan salah satu perusahaan yang  bergerak 

di bidang furnitur manufaktur yang berletak di bekasi. Dari sini lah perusahaan 

menerapkan keamanan untuk keselamatan bagi karyawan sebagai bentuk 

penghargaan bagi karyawan terhadap kinerja. Dengan tingkat ke selamatan dan 

kesehatan kerja yang baik jelas mangkir kerja karena sakit akan menurun, biaya 

pengobatan dan perawatan akan menurun,keuntungan akan meningkat dan 

tentunya kesejahteraan karyawan akan meningkat pula.berdasarkan uraian diatas 

penulis tertarik untuk memelakukan penelitian di PT.Deka Sari 

Perkasa(INNOLA) di Bantargebang-Bekasi. Dimana dalam proses memenuhi 

kebutuhan konsumen kemungkinan besar memiliki risiko tinggi akan bahaya-



6 
 

bahaya yang muncul dan yang terutamakan alasannya karena penulis mengetahui 

bahwa PT.Deka Sari Perkasa (INNOLA) di Bantargebang-Bekasi sudah 

melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
 

Berdasarkan data dan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melaku-

kan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Deka Sari Perkasa (INNOLA) di 

Bantargebang Kabupaten Bekasi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

1. Apakah Keselamatan Kerja Karyawan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Pada PT. Deka Sari Perkasa ? 

2. Apakah Kesehatan Kerja Karyawan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Pada PT. Deka Sari Perkasa ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keselamatan kerja karyawan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Deka Sari Perkasa 

2. Untuk mengetahuiKesehatan Kerja Karyawan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan Pada PT. Deka Sari Perkasa. 

1.4 Manfaat   Penelitian 

 

1. Bagi Peneliti. 

 Dapat memperluas wawasan, pengetahuan dan pengalaman kedalam 

bidang sesungguhnya. 

 Sebagai aplikasi dari ilmu yang telah diperoleh peneliti selama perkulihan. 
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2. Bagi perusahaan 

 Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan mengenai 

sejauh mana pengaruh keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap 

kinerja karyawan di perusahaan. 

3. Bagi karyawan 

 Sebagai karyawan juga harus mengetahui apa itu keselamatan dan 

kesehatan kerja(K3) yang baik dan benar  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran umum tentang isi penulisanskripsi ini, maka penulis 

menyusunnya dalam lima bab, dan setiap babnya akan terdiri dari beberapa sub 

bab, kemudian antara babyang satu dengan yang lainnya akan salingberhubungan 

dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Babini berisikan tentang latarbelakang 

masalah,rumusanmasalah,tujuanpenelitian, manfaat penelitiandan 

sertasistematika penulisan. 

 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab iniYakni menguraikantentangteori yang terkait dengan objek. 

permasalahanantara lain, Keselamatan danKesehatan kerja 

terhadap  Kinerja Karyawan.. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini memuattentang lokasi penelitian, populasi dansampel 
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penelitian,defenisioprasionalvariabel, jenis dan sumberdata, 

teknikpengumpulan data serta analisis data. 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang hasil peneli penelitian dan pembahasan 

penelitian yang berupa hasil variaber X1,X2 dan Y 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan saat penelitian dan saran dari penulis 

untuk perusahaan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan salah satu bidang manajemen yang 

mempelajari hubungan dan peran manusia dalam organisasi perusahaaan. Peran 

sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan karena menjadi ujung 

tombak perusahaan. Hal ini dikarenakan karyawan memiliki akal, bakal, tenaga, 

keinginan, pengetahuan, perasaan dan kreatifitas yang dilakukan untuk mencapai 

visi dan misi perusahaan.  

Teori-teori para ahli mengenai manajemen sumber daya manusia antara lain : 

Menurut  Hartanto (2016:22) “ manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara efisien dan 

efektif sehingga tercapai tujuan bersama  perusahaan, karyawan dan masyarakat.” 

Menurut Edison,Anwar dan Komariyah (2016:10) “ Manajemen sumber 

daya manusia adalah proses mengolah, memotivasi, dan membangun sumber daya 

manusia untuk mendapat menunjang aktivitas organisasi secara efektif dan efesien 

sesuai dengan tujuan strategis organisasi, dan fungsi-fungsinya.” 

Manajemen adalah seni untuk mengatur atau mengelola sumber daya 

yang  ada dengan menerapkan fungsi-fungsinya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Tanpa adanya sumber daya manusia organisasi tidak dapat beroprasi untuk
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mencapai tujuan organisasi. Oleh sebab itu sumber daya manusia di dalam 

organisasi harus di kelola dengan baik agar tujuan dari organisasi dapat tercapai. 

Marwansyah (20016:3) berpendapat bahwa “manajemen sumberdaya 

manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia didalam 

organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya 

manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kopensasi dan  

kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan industri.” 

Sedangkan menurut Sedarmayanti (2018:4) “ Sumber daya manusia 

adalah mengatur dan menerapkan program kepegawaian yang mencangkup 

masalah  : 

1. Penetapan  jumlah,  kualitas  dan  penempatan  tenaga  kerja. 

2. Penetapan  penarikan,  seleksi  dan  penempatan  pegawai. 

3. Penempatan program kesejahteraan, pengembangan, promosi dan 

pemberhentian. 

4. Peramalan penawaran dan penerimaan sumber daya manusia pada masa 

yang akan datang. 

5. Perkiraan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan  

suatu organisasi pada khususnya, 

6. Pemantauan dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijaksanaan  

pemberian balas jasa organisasi. 

7. Pemantauan kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh. 

8. Pelaksanaan pendidikan, latihan dan penilaian prestasi pegawai. 

9. Pengaturan mutasi  pegawai. 
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10. Pengaturan pensiun pemberhentian dan pesangon. 

Dari beberapa pengertian mengenai manjemen sumber daya manusia 

yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya 

manusia (MSDM) wajib diterapkan diorganisasi besar maupun kecil untuk 

membuat organisasi tersebut dapat terus berkembang karena keberhasilan suatu 

organisasi itu juga tergantung pada pegawai atau karyawan didalam organisasi 

tersebut. 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi manajemen sumber daya manusiaKomariyah  (2016:10)  yaitu: 

1. Data karyawan 

Menyediakan data karyawan, dimana isinya menyajikannama,jabatan, 

pendidikan, tanggal masuk, status,  jumlah keluarga, alamat, nomor telepon, 

pengalaman, pelatihan-pelatihan, kompetensi, catatanperilaku, prestasi, 

catatan sanksi, upah, serta riwayat penyakit, dan waktu masa pensiun. 

2. Perencanaan dan pengembangan 

Merencanakan kebuthan, mengembangkan kompetensi pegawai atau 

karyawan, serta mempersiapkan perencanaan katir yang jelas sesuai dengan 

tujuan organisasi. 

3. Rekrutmen 

Melakukan proses rekrutmen dengan menggunakanstandar yang baik, 

Tidak asal-asalan dalam merekrut agar kinerjanya meningkat. 

4. Kompensasi dan kesejahteraan 
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Membangun sistem kompensasi yang baik dan adil. Manajemen harus 

mengevaluasi terkait layaknya kompensasi yang  diberikan kepada pegawai. 

5. Kedisiplinan dan aturan 

Mengatur dan membangun kedisiplinan dan perilaku pegawai melalui  

budaya organisasi dan peraturan organisasi yang tidak menyimpang dari 

perundang-undangan  yang  berlaku. 

6. Penilaian  dan  penghargaan 

Melakukan penilaian secara berkala dan memberikan penghargaan 

atas prestasi yang telah dicapai. Ini adalah proses menghargai usaha-usaha 

dan pencapaian oleh pegawai. 

7. Memotivasi 

Memberikan motivasi dan semangat kerja kepada pegawai. Ini adalah 

proses yang penting yang harus dilakukan oleh pimpinan. 

8. Pemeliharaan 

Memeliharan para pegawai atau karyawan. Sebab denganturn 

overyang tinggi mengindikasikan ada sistem pemeliharaan yang salah. 

9. Pengintegrasian 

Mengintegrasikan atau menjalankan fungsi-fungsi bagian dan 

membangun  tim kerja sama yang solid melalui harmonisasi. 

10. Kesehatan kerja 

Memperhatikan kesehatan pegawai yang juga merupakan persyaratan   

dalam hubungan industrial, dimana setiap pegawai wajib diikutsertakan  
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dalam program kesehatan yang diselenggarakan oleh Badan Penyelenggaraan 

\ Jaminan Sosial (BPJS). 

2.1.3 Kinerja 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja  

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seseorang  

karyawan atau pegawai untuk mencapai tujuan yang diharapkan demi  tercapainya  

tujuan dari organisasi. 

Afandi (2018:84)kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang 

atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara 

ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu sesuai dengan peran 

atau tugasnya dalam periode tertentu, yang dihubungkan dengan ukuran nilai atau 

standar tertentu dari organisasi tempat individu tersebut bekerja, Umam (2010). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja ialah hasil kerja individu atau kelompok dalam mencapai tujuan organisasi 

sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan oleh organisasi tersebut. Lalu 

kinerja juga sangat penting sekali dikarenakan apabila kinerja dari pada pegawai 

atau karyawan tidak baik atau bagus, maka tujuan organisasi tidak akan tepat 

sasaran atau tidak sesuai dengan tujuan. 

2.1.3.2 faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

Faktor-faktor penentu pencapaian kinerja individu dalam organisasi 

menurut Wirawan, (2009:7-8) yaitu: 
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1. Faktor inernal pegawai 

Yaitu faktor-faktor dari dalam diri pegawai yang merupakan faktor 

bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh ketika ia berkembang. 

2. Faktor-faktor lingkungan internal organisasi 

Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai memerlukan dukungan 

organisasi  ditempat ia bekerja. Dukungan tersebut sangat mempengaruhi 

tinggi  rendahnya kinerja pegawai. 

3. Faktor lingkungan eksernal organisasi 

Faktor ini adalah fakor keadaan, kejadian, atau situasi yang terjadi 

dilingkungan eksernal organisasi yang mempengaruhi kinerja pegawai 

ataukaryawan.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut (Afandi, 

2018: 86)  yaitu: 

1. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja. 

2. Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran seseorang pekerja yang 

merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas tugas yang 

diberikan kepadanya 

3. Tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang mendorong, mengarahkan  

dan mempertahankan perilaku. 

4. Kompetensi yaitu keterampilan yang dimiliki seorang pegawai. 

5. Fasilitas kerja yaitu seperangkat alat pendukung kelancaran operasional 

perusahaan atau organisasi. 

6. Budaya kerja yaitu perilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovatif. 
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7. Kepemimpinan yaitu perilaku pemimpin dalam mengarahkan pegawai 

dalam bekerja. 

8. Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat oleh perusahaan atau organisasi 

agar semua pegawai ikut mematuhinya agar tujuan tercapai. 

2.1.3.3 Indikator Kinerja 

Menurut Afandi, (2018:89)dimensi dan indikator kinerja yaitu: 

1. Dimensi hasil kerja yang terdiri dari tiga indikator yaitu: 

a. Kuantitas hasil kerja 

b. Kualitas hasil kerja 

c. Efesiensi dalam melaksanakan tugas 

2. Perilaku kerja yang terdiri dari tiga indikator yaitu: 

a. Inisiaif 

b. Ketelitian 

3. Sifat pribadi yang terdiri dari tiga indikator yaitu: 

a. Kepemimpinan 

b. Kejujuran 

c. Kreativitas. 

2.1.4 Keselamatan Kerja   

2.1.4.1 Pengertian Keselamatan  Kerja  

MenurutBangun Wilson (2012:377) keselamatan kerja adalah 

perlindungan atas keamanan kerja yang dialami pekerja baik fisik maupun  mental 

dalam lingkungan kerja. Perlindungan  tenaga  kerja  meliputi  beberapa  aspek 

dan  salah  satunya  adalah  perlindungan  kesehatan,  perlindungan  tersebut  
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bermaksud agar tenaga  kerja  secara  aman  melakukan  pekerjaannya  sehari-hari  

untuk  meningkatkan  kinerja  karyawan. 

Menurut Robert L. Mathis (2002), program manajemen keselamatan kerja 

yang efektif adalah:  

a) Komitmen dan tanggung jawab perusahaan  

Inti manajemen keselamatan kerja adalah komitmen perusahaan dan 

usaha-usaha keselamatan kerja yang komperhensif. Usaha ini sebaiknya 

dikoordinasikan dari tingkat manajemen paling tinggi untuk melibatkan 

seluruh anggota perusahaan. Begitu komitmen dibuat untuk adanya 

keselamatan kerja, usaha-usaha perencanaan harus dikoordinasikan dengan 

tugas-tugas yang diberikan oleh para atasan, manajer, spesialis keselamatan 

kerja dan spesialis sumber daya manusia.  

b) Kebijakan dan disiplin keselamatan kerja  

Mendesain kebijakan dan peraturan keselamatan kerja serta 

mendisiplinkan pelaku pelangaran, merupakan komponen penting usaha-

usaha keselamatan kerja. Dukungan yang sering terhadap perlunya perilaku 

kerja yang aman dan memberikan umpan balik terhadap praktik-praktik 

keselamatan kerja yang positif, juga sangat penting dalam meningkatkan 

keselamatan para pekerja. 

c) Komunikasi dan pelatihan keselamatan kerja  

Satu cara untuk mendorong keselamatan kerja karyawan adalah 

dengan melibatkan seluruh karyawan di setiap kesempatan dalam sesi 

pelatihan tentang keselamatan kerja dan dalam pertemuan-pertemuan komite, 
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di mana pertemuan ini juga diadakan secara rutin. Sebagai tambahan dalam 

keselamatan kerja, komunikasi yang terus-menerus dalam membangun 

kesadaran keselamatan kerja juga penting.  

d) Komite keselamatan kerja  

Para pekerja sering kali dilibatkan dalam perencanaan keselamatan 

kerja melalui komite keselamatan kerja, kadangkala terdiri dari para pekerja 

yang berasal dari berbagai tingkat jabatan dan departemen. Komite 

keselamatan kerja biasanya secara reguler memiliki jadwal meeting, memiliki 

tanggung jawab spesifik untuk mengadakan tinjauan keselamatan kerja, dan 

membuat rekomendasi dalam perubahan-perubahan yang diperlukan untuk 

menghindari kecelakaan kerja di masa mendatang. 

e) Inspeksi, penyelidikan kecelakaan kerja, dan pelatihan  

Pada saat terjadi kecelakaan, maka harus diselidiki oleh komite 

keselamatan kerja perusahaan atau oleh koordinator keselamatan kerja. 

Dalam menyelidiki lokasi kecelakaan, adalah penting untuk menetapkan 

kondisi fisik dan lingkungan yang turut menyumbang terjadinya kecelakaan 

itu. Selain itu penyelidikan dengan wawancara terhadap karyawan yang 

mengalami kecelakaan, dengan atasan langsungnya, dan para saksi 

kecelakaan itu. Dalam penyelidikan kecelakaan kerja ada kaitan eratnya 

dengan penelitian, untuk menetapkan cara-cara mencegah terjadinya 

kecelakaan. Kemudian rekomendasi harus dibuat tentang bagaimana 

kecelakaan tersebut dapat dicegah, dan perubahan-perubahan apa yang 

diperlukan untuk mencegah kecelakaan yang sama. Mengidentifikasikan 
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sebab-sebab kecelakaan terjadi sangat berguna, namun mengambil langkah-

langkah dalam mencegah kecelakaan yang sama juga sangat penting. 

f) Evaluasi terhadap usaha-usaha keselamatan kerja  

Perusahaan harus mengawasi dan mengevaluasi usaha-usaha 

keselamatan kerjanya. Sama seperti catatan akuntansi perusahaan yang 

diaudit, usaha-usaha keselamatan kerja perusahaan juga harus diaudit secara 

periodik. Analisis ini harus dirancang untuk mengukur kemajuan dalam 

manajemen keselamatan kerja.  

Nurmansyah (2010:162) Mengatakan  bahwa  program  keselamatan 

kerja dapat  meningkatkan  kegairahaan,  keserasian  kerja, yang  berdampak  

meningkatkan  kinerja karyawan. 

Sedangkan  menurut  dasar  hukum  peraturan  perundang-undangan  

yang  diatur  dalam  undang-undang  tentang  keselamatan  kerja  No.1  tahun  

1970  pasal  2,  ini  memberikan  perlindungan  keselamatan  kerja  meliputi  

seluruh  aspek  pekerjaan  yang  berbahaya,  dari  segala  tempat  kerja,  baik  

didarat,  dipermukaan air,  didalam  tanah,  didalam air,  maupun  diudara  yang  

berada diwilayah  kekuasaan  hukum  Republik  Indonesia. 

2.1.4.2 Indikator Keselamatan Kerja 

 Adapun indikator-indikator keselamatan kerja menurut Suma’mur 

(2001:67) : 

a. Pemberian pelatihan Keamanan 

b. Pencahayaan 

c. Adanya alat pengamanan 
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d. Peraturan di tempat kerja 

2.1.4.3 Faktor-faktor  Kecelakaan  Kerja 

Menurut Mangkuprawira dan Vitayala (2007). Faktor penyebab 

terjadinya kecelakaan kerja dapat dilihat dari berbagai sudut. Bisa dari sudut 

kebijakan pemerintah, kondisi pekerjaan, kondisi fisik, dan mental karyawan, 

serta kondisi fasilitas yang disediakan.  

1. Kebijakan Pemerintah  

a. Undang-undang Ketenagakerjaan, khususnya yang menyangkut tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan belum ada.  

b. Peraturan pemerintah tentang pelaksanaan keselamatan dan kesehatan 

kerja karyawan belum ada.  

c. Pengendalian dan tindakan hukum bagi perusahaan yang mengabaikan 

undang-undang dan peraturan yang berlaku keselamatan dan kesehatan 

kerja belum ada kalaupun sudah ada, tetapi tidak diterapkan secara tegas. 

2. Kondisi Pekerjaan  

a. Standar kerja yang kurang tepat dan pelaksanaannya juga tidak tepat. 

b. Jenis pekerjaan fisik yang sangat berbahaya. Namun, di sisi lain, 

fasilitas keselamatan kerja sangat kurang.  

c. Kenyamanan kerja yang sangat kurang karena kurang tersedianya 

unsur pendukung keselamatan dan kenyamanan kerja.  

d. Tidak tersedianya prosedur manual petunjuk kerja.  

e. Kurangnya kontrol, evaluasi, dan pemeliharaan tentang alat-alat kerja 

secara rutin.  
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3. Kondisi Karyawan  

a. Keterampilan karyawan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3) yang rendah.  

b.  Kondisi kesehatan fisik karyawan yang tidak prima.  

c. Kondisi kesehatan mental, seperti rendahnya motivasi tentang K3 serta 

tingginya derajat stres dan depresi.  

d. Kecanduan merokok, minuman keras, dan narkoba. 

4. Kondisi Fasilitas Perusahaan  

a. Ketersediaan fasilitas yang kurang cukup (jumlah dan mutu)  

b. Kondisi ruangan kerja yang kurang nyaman.  

c. Tidak tersediannya fasilitas kesehatan dan klinik perusahaan  

d. Tidak tersediannya fasilitas asuransi kecelakaan.  

e. Kurangnya pelatihan dan sosialisasi tentang pentingnya keselamatan 

kerja dikalangan karyawan..  

2.1.4.4 Pencegahan Kecelakaan  

Menurut Olishifski dalamSantoso (2004), bahwa aktivitas pencegahan 

kecelakaan dalam keselamatan kerja profesional dapat dilakukan dengan beberapa 

hal berikut:  

1. Memperkecil (menekan) kejadian yang membahayakan dari mesin, cara 

kerja, material, dan struktur perencanaan.  

2. Memberikan alat pengaman agar tidak membahayakan sumber daya yang 

ada dalam perusahaan tersebut.  
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3. Memberikan pendidikan (training) kepada tenaga kerja atau karyawan 

tentang kecelakaan dan keselamatan kerja.  

4. Memberikan alat pelindung diri tetentu terhadap tenaga kerja yang berada 

pada area yang membahayakan.  

2.1.5 Pengertian Kesehatan Kerja 

Kesehatan kerja merupakan suatu hal yang penting dan perludiperhatikan 

oleh pihak pengusaha. Karena dengan adanya program kesehatan kerja yang baik 

akan menguntungkan para karyawan secaramaterial, karena karyawan akan lebih 

jarang absen, bekerja dengan fasilitas yang lebih menyenangkan, sehingga secsara 

keseluruhan karyawan akan mampu bekerja lebih lama. 

Meily Kurniawidjadja, (2010:72), Kesehatan kerja adalah upaya 

mempertahankan dan meningkatkan derajat kesehatan fisikm, mental dan 

kesejahteraan sosial semua pekerja yang setinggi-tingginya. Mencegah gangguan 

kesehatan yang disebabkan oleh kondisi pekerjaan, melindungi pekerja dari faktor 

risiko pekerjaan yang merugikan kesehatan, penempatan pemeliharaan pekerja 

dalam lingkungan kerja disesuaikan dengan kapabilitas fisiologi, psikologinya, 

dan disimpulkan sebagai adaptasi pekerjaan kepada manusia dan setiap manusia 

kepada pekerjaannya. 

Gary Dessler, (1997:346),Kesehatan kerja adalah aturan–aturan dan 

usaha–usaha untuk menjaga buruh dari kejadian yang merugikan kesehatan dan 

kesusilaan dalam seseorang itu melakukan pekerjaan dalam suatu hubungan kerja. 

Indikator kesehatan kerja terdiri dari: 

1. Bebas dari gangguan secara fisik dan psikis  
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Keadaan dan kondisi karyawan yang bebas dari gangguan fisik dan 

psikis dari lingkungan kerja akan mendorong produktifitas dan kinerjan 

yang dihasilkan.  

2. Bekerja sesuai waktu yang ditentukan  

Bekerja sesuai dengan waktu yang sudah tentukan olah perusahaan 

akan mengurangi tingkat kejenuhan dan rasa bosan karyawan, dan 

tentunya hal ini akan membuat karyawan terhindar dari stres kerja.  

3. Perlindungan Karyawan  

Perlindungan karyawan merupakan fasilitas yang diberikan untuk 

menunjang kesejahteraan karyawan 

Mangkunegara, (2004:161), “Kesehatan kerja menunjukkan pada 

kondisiyang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang 

disebabkan oleh fasilitas kerja.Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam 

fasilitas kerja yang bekerja melebihi periode waktu tertentu, fasilitas yang dapat 

membuat stress emosi atau gangguan fisik”.Siagian (2002:263) mengatakan 

bahwa pentingnya pemeliharaan kesehatan pegawai akan mampu menampilkan 

kinerja yang prima, produktifitas yang tinggi, dan tingkat kemalasan yang rendah 

2.1.5.1 Indikator Kesehatan Kerja 

Adapun beberapa indikator untuk variabel kesehatan kerja 

yangterkandung dalam dimensi kesehatan kerja menurut Swasto (2011:110) diatas 

antara lain: 

a. Ruang kerja yang bersih 

b. Saling berinteraksi 



23 
 

 
 

c. Peralatan kerja yang layak 

d. Alat kerja yang lengkap 

e. Suasana kerja yang baik 

f. Memiliki semangat bekerja yang tinggi 

Sedangkan menurut Mangkunegara (2007:186) indikator dimensi 

kesehatankerja adalah: 

a. Tempat kerja yang jauh dari zat-zat berbahaya 

b. Memiliki peralatan kerja yang tercukupi 

c. Kesehatan jiwa karyawan yang baik 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Sumber 
Nama Variabel 

Meteologipeneliti

an 
Hasil Pendahulu 

Perbedaan dengan 

Penulis 

1 RizkyFau

zanAbdill

ah (2018) 

PengaruhKesel

amatan Dan 

KesehatanKerj

a (K3) 

TerhadapKiner

ja Di Perum. 

Perumnas 

Regional1 

Medan”. 

 

Objek penelitian 

Apakahkeselamat

an 

dankesehatankerj

a (K3) 

berpengaruhpositi

fsignifikanterhada

pkinerja 

karyawan di 

Perum.Perumnas 

Regional 1Medan 

 

Sampel yang 

diambilsebanyak 

38 orang 

karyawanbagianp

roduksi di 

Perum dari total 

62 karyawan 

 

Keselamatanberp

engaruhpositifsig

nifikanterhadapki

nerjakaryawan,di

manapositifditunj

ukkandengannilai 

0.414 

dansignifikanditu

njukkandengan 

0.002 < 0.1. 

Kesehatankerjabe

rpengaruhpositifti

daksignifikanterh

adapkinerjakarya

wan, 

dimanapositifditu

njukkandengan 

nilai 0.269 

dantidaksignifika

nditunjukkandeng

Keselamatan 

kerja berpengaruh 

positif atau 

signifikan dikarna 

kan  menunjukan 

nilai uji f 0,565 

Dengan nilai sig t 

0,000 

 

Kesehatan kerja 

berpengaruh 

positif atau 

signifikan 

dikarnakan 

menunjukan nilai 

uji f 0,366 dengan 

nilai sig t 0,000 
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Teknikanalisis 

data 

padapenelitianini 

adalahteknikanali

sisregresi linier 

berganda 

an 0.033 > 0.1. 

Keselamatandank

esehatankerjaberp

engaruhpositifsig

nifikanterhadapki

nerjakaryawan, 

dimanapositif 

ditunjukkandenga

n nilai11.553, 

signifikanditunjuk

kandengan 0.000 

<0.1. 

2 Grisma 

ilfani 

(2013) 

Analisispengar

uhkeselamatan

dankesehatan 

Kerja terhadap 

kinerja 

karyawan PT 

Apac Inti 

Corpora . 

Objeknya 

penelitiannya 

untukmenganalisi

spengaruhkesela

matandankesehata

nkerjaterhadapkin

erjakaryawan PT. 

Apac Inti Corpora 

BawenJawa 

Tengah 

 

Jumlah sample 

yang di pakai 

sebanyak 81 

karyawan dari 

jumlah 

keseluruhan 

karyawan 

sebanyak 421 

karyawan 

 

Alat analisisnya 

menggunakan 

metoderandom 

sampling 

terhadapkaryawan

tetapsertakaryawa

n yang 

sudahbekerjalebih

dari 1 tahunpada 

PT. APACINTI 

dandianalisisdeng

anregresi. 

 

Keselamatandan 

Kesehatan 

kerjaberpengaruh

positifdansignifik

anterhadapkaryaw

an, 

Keselamatan 

kerja berpengaruh 

positif atau 

signifikan dikarna 

kan  menunjukan 

nilai uji f 0,565 

Dengan nilai sig t 

0,000 

 

Kesehatan kerja 

berpengaruh 

positif atau 

signifikan 

dikarnakan 

menunjukan nilai 

uji f 0,366 dengan 

nilai sig t 0,000 
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3 ErniKurni

awati(201

8) 

Keselamatan 

Dan 

KesehatanKerj

a (K3) 

PadaProyek 

Konstruksi Di 

Kota Bandung, 

Untuk 

mengetahui 

pelaksanaan 

program K3 dan 

kendala dalam 

penerapannya 

pada proyek 

kontruksi di kota 

bandung  

 

Sample yang di 

gunakan 32 

responden yang 

memiliki peran di 

bidang masing-

masing dalam 

proyek konstruksi 

tersebut. 

 

Analisis data 

dilakukanpadamic

rosoft excel yang 

selanjutnyapengol

ahan data 

menggunakanhitu

nganmean 

Berdasakanhasila

nalisisdiketahuinil

aimean program 

K3mendapatkanni

laisebesar 4,656. 

Penilaianinimenyi

mpulkanbahwa 

perlindunganterha

dappublikdengan

pemasangantanda 

K3 

padadalamdanluar

proyekmaupuntan

daadanyajalurken

daraanberatsangat

penting 

 

Sedangkanuntukk

endaladalammene

rapkan K3 

nilaimean yang 

didapatsebesar 

3,164, 

penilaianinimenyi

mpulkanbahwake

ndaladalammener

apkan K3 

terdapatpadasisip

ekerja, 

initerjadikarenami

nimnyapengetahu

anpekerjatentang

K3. 

Keselamatan 

kerja berpengaruh 

positif atau 

signifikan dikarna 

kan  menunjukan 

nilai uji f 0,565 

Dengan nilai sig t 

0,000 

 

Kesehatan kerja 

berpengaruh 

positif atau 

signifikan 

dikarnakan 

menunjukan nilai 

uji f 0,366 dengan 

nilai sig t 0,000 

4 Rijuna 

dewi  

( 2006) 

Pengaruh 

Keselamatanda

nkesehatankerj

aterhadap 

kinerja 

karyawan pada 

PT. Ecogreen 

Oleochemicals 

medan plant. 

Object 

penelitianya 

untuk bertujuan 

untunuk 

mengetahui 

pengaruh 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

PT.Ecogreen 

oleochemicals 

Medan plant 

Adanya pengaruh 

fositif dan 

segnifikan antara 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

(K3) terhadap 

kinerja karyawan 

sebesar 52,2% 

secara serentak 

maupun secara 

parsial 

 

Keselamatan 

kerja berpengaruh 

positif atau 

signifikan dikarna 

kan  menunjukan 

nilai uji f 0,565 

Dengan nilai sig t 

0,000 

 

Kesehatan kerja 

berpengaruh 

positif atau 

signifikan 
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Sample yang di 

gunakan 

berjumlah 37 

karyawan 

 

Menggunakan 

data primer yang 

di peroleh dari 

kuesioner ysng 

pengukurannya 

menggunakan 

skala likers 

 

dikarnakan 

menunjukan nilai 

uji f 0,366 dengan 

nilai sig t 0,000 

 

 

 

 

 

 

 

5 Muhamm

ad Jamil 

(2009) 

Pengaruh 

program 

keselamatan, 

kesehatan 

kerja (k3) dan 

stres kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan pada 

pt. Indojaya 

agrinusa 

kampar 

Objectnya 

bertujuan 

untukmengetahui 

pengaruh program 

K3 dan Stress 

kerja terhadap 

kinerja karyawan 

 

metodeanalisisdes

kriptif-kuantitatif, 

yaituanalisa yang 

bertujuanmengub

ahkumpulan data 

mentahmenjadibe

ntuk yang 

mudahdipahami 

dalam bentuk 

informasi yang 

lebih ringkas 

.Keselamatan, 

Kesehatan 

kerja (K3) 

berpengaruh 

Terhadap Kiinerja 

KaryawanPTIndo

jayaAgrinusa 

Kampar.Stres 

kerjasecaraparsial 

berpengaruhterha

dap 

KinerjaKaryawan 

PT Indojaya 

Agrinusa Kampar 

 

Keselamatan 

kerja berpengaruh 

positif atau 

signifikan dikarna 

kan  menunjukan 

nilai uji f 0,565 

Dengan nilai sig t 

0,000 

 

Kesehatan kerja 

berpengaruh 

positif atau 

signifikan 

dikarnakan 

menunjukan nilai 

uji f 0,366 dengan 

nilai sig t 0,000 

6 Multazam

HT 

(2015 ) 

PengaruhKese

hatan 

DanKeselamat

anKerjaTerhad

apKinerjaKary

awanPadaPT.S

emenTonasaDi

KabupatenPan

gkep 

 

Objectnya 

bertujuanuntukme

ngidentifikasisebe

rapapengaruhnya

kesehatandankese

lamatankerjakary

awansehinggaber

pengaruhterhadap

kinerjakaryawan. 

 

Pengambilansamp

eldalampenelitian

inidigunakanseba

Kesehatandankes

elamatankerjaseca

rabersama-

samaberpengaruht

erhadapkinerjakar

yawandanvariabel 

yang paling 

dominanadalahva

riabelkeselamatan

kerja. 

Keselamatan 

kerja berpengaruh 

positif atau 

signifikan dikarna 

kan  menunjukan 

nilai uji f 0,565 

Dengan nilai sig t 

0,000 

 

Kesehatan kerja 

berpengaruh 

positif atau 

signifikan 



27 
 

 
 

nyak 96 karyawan 

dari jumlah 

seluruh sebanyak 

1962 karyawan 

 

Penelitianinimeng

gunakananalisisde

skriptifdenganAn

alisisRegresi 

Linier Berganda 

dikarnakan 

menunjukan nilai 

uji f 0,366 dengan 

nilai sig t 0,000 

 

7 Dymas 

Pradana 

Kuncoro 

Adi ( 

2012) 

Pengaruhkeseh

atandankesela

matankerja 

(k3) 

terhadapkinerj

akaryawandivi

siengineering 

pt xyz 

Objectnya untuk  

mengidentifikasi,

menganalisis,men

ganalisisindikator 

program 

kesehatandankese

lamatanterhadapk

inerjakaryawan 

 

Metodepengambil

ansampel yang 

digunakan 

40karyawan.  

 

Alatanalisis yang 

digunakanadalaha

nalisisdeskriptifcr

oss tab 

dananalisisStructu

ral Equation 

Modelling (SEM) 

denganmetodeLat

ent Variable 

Score (LVS) 

denganbantuansof

tware Lisrel 8.30 

Program 

KesehatandanKes

elamatanKerja 

(K3) yang 

diterapkanpadadi

visi engineering 

PT XYZ 

berpengaruhsignif

ikandanpositifterh

adapkinerjakarya

wan, 

khususnyadivisi 

engineering. 

Program 

kesehatandankese

lamatankerja (K3) 

yang 

mempunyaipenga

ruh paling 

besarterhadapkine

rjakaryawandivisi 

engineering PT 

XYZ 

secaraberturut-

turutadalahindikat

orpeningkatankes

adarankesehatand

ankeselamatanker

ja (K3), 

pelatihankeselam

atan, 

dankontrollingku

ngankerja 

. Keselamatan 

kerja berpengaruh 

positif atau 

signifikan dikarna 

kan  menunjukan 

nilai uji f 0,565 

Dengan nilai sig t 

0,000 

 

Kesehatan kerja 

berpengaruh 

positif atau 

signifikan 

dikarnakan 

menunjukan nilai 

uji f 0,366 dengan 

nilai sig t 0,000 

8 IntanDesl

inatikaPut

ri 

Pengaruhpelak

sanaankeselam

atandankesehat

Objectnya 

untukmengetahui

pengaruhkeselam

Hasilpenelitianini

menunjukkanbah

wakeselamatanda
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 ( 2017) an 

Kerja (k3) 

terhadapkinerj

akaryawanptbu

kitasam 

(persero) tbk. 

Unit 

pelabuhantarah

an 

atan 

dankesehatankerj

a (K3) 

terhadapkinerjaka

ryawan PT Bukit 

Asam (Persero) 

Tbk. Unit 

PelabuhanTaraha

n. 

 

Sample nya 125 

karyawan 

 

Metodepengumpu

lan data 

menggunakankue

sionerdenganskal

alikert. Alat 

analisis yang 

digunakanadalaha

nalisisregresi 

linier sederhana. 

 

 

nkesehatankerja(

K3) 

berpengaruhpositi

fdansignifikanterh

adapkinerja.Karen

a 

karyawanlebihme

mahamiprosedur 

yang 

relevandarisetiapt

ugas yang 

diberikanperusaha

anlebihmeningkat

kantantanganbaru

dalampekerjaan, 

sehinggadapatme

nambah 

pengalaman yang 

dapatmelatihkema

mpuan. 

9 Adyasti 

Andika 

Sari  

(2016) 

Pengaruh 

keselamatan 

dan kesehatan 

kerja terhafap 

kinerja 

karyawan pada 

PT. Guna 

Mekar Industi, 

Semarang 

Objectnya 

Bertujuan untuk 

mengetahui 

hubungan antara 

kesehatan dan 

keselamatan kerja 

terhadap 

kinerja,serta 

mengetahui 

berapa besar 

pengaruhnya 

Jumlah 

samplenya 60 

kasryawan 

Metode yang 

digunakan adalah 

metode kuantitatif 

korelasional, dan 

data di analisis 

drngan analisis 

regresi sederhana 

Hasil menunjukan 

bahwa hipotensis 

diterima,terdapat 

hubungan antara 

keselamatan dan 

kesehatan 

kerjadengan 

kinerja (p003C 

0,05). 

Keselamatan dan 

kesehatan kerja 

memiliki 

pengaruh sebesar 

42,4% terhadap 

kinerja karyawan. 

Keselamatan 

kerja berpengaruh 

positif atau 

signifikan dikarna 

kan  menunjukan 

nilai uji f 0,565 

Dengan nilai sig t 

0,000 

 

Kesehatan kerja 

berpengaruh 

positif atau 

signifikan 

dikarnakan 

menunjukan nilai 

uji f 0,366 dengan 

nilai sig t 0,000 
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2.3 KERANGKA PEMIKIRAN 

Berhasilatautidaknyasuatuorganisasiatauperusahaanditentukanolehsumbe

rdayamanusia yang bekerja di 

dalamnyauntukmencapaitujuandariperusahaannya.Banyaknyatingkatkecelakaanke

rja yang terjadidanbanyaknyajumlahkaryawan yang 

sakithinggamengalamirawatinapakanmenghambat  proseskerjadanhasil yang 

tidaksesuaidenganketentuan yang ada. Seorangkaryawan yang 

mendapatperhatianakankeselamatannyadanmemilikikesehatan yang 

baiksertaselamabekerjaakanmemperlancarkinerjakaryawandalammencapai target 

sertatujuan yang di rencakanolehperusahaan.  

Dengandemikian, 

makajelasdenganadanyakeselamatankerjadankesehatankerja yang baik, 

kinerjakaryawanakanmenjadibaik.  Hal ini kemudian di harapkan mampu 

memberikan hasil kerja yang optimal bagi kinerja karyawan. 

Berdasarkan kajian empiri dan teori dari Pendahulu, maka penulis 

menerapkan kerangka pemikirannya sebagai berikut: 

Gambar 2.2 

Alur pikir 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Kinerja Karyawan 

 

 

 

Keselamatan Kerja 

 

 

 

 

Kesehatan Kerja 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Dari model konsepsi diatas, konsep keselamatan dan kesehatan kerja 

karyawan terdiri dari Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja, sedangkan konsep 

KinerjaKaryawan terdiri dari Kinerja kerja. Maka dalam penelitian ini dapat 

disusun model hipotesisnya sebagai berikut: 

1. Keselamatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT.Deka 

Sari Perkasa. 

2. Kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT.Deka Sari 

Perkas 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini diadakan pada PT. Deka Sari Perkasa yang beralamat di 

jalan Raya Narogong (Pangkalan 1), Km 11,5 No.98, Bantar gebang, Bekasi. 

Penelitian dilaksanakan selama 6(enam) bulan, sesuai tabel dibawah ini; 

Tabel 3.1. 

    Rencana Penelitian 

Kegiatan Desember  Januari - Februari 
2020 

Maret - April 
2020 

Agustus 2020 

  I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

Penelitianterda

hulu 
  

                              

Pengumpulan 

Data 
  

                              

Penyusunan 

Proposal 
  

                              

Analisis Data                                 

Penyusunan 

Pelaporan 
  

                              

  

3.2. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory 

research tipe kausal yang berupaya menguji pengaruh variable independen 

terhadap variable dependen. Lingkup penelitian ini adalah 

mengujipengaruhKeselamatandan Kesehatan Kerja Karyawan terhadap 

KinerjaKaryawan PT. Deka Sari Perkasa.. 
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Terdapat 2 variabel penelitian yaitu, 1 variabel independen dan1variabeldependen. 

Variabelindependen yang pertamayaitu Keselamatan dan Kesehatan kerja 

dengansimbol X1 dan Satu variabel dependen yaitu  Kinerjadengansimbol 

Y.Rerangkapengaruhvariabelindependenterhadapvariabeldependenpadapenelitiani

niadalahsebagaiberikut: 

Tabel 3.2. 

Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

3.3. Operasionalisasi Variabel 

Definisikonseptualdanoperasionalisasivariabelpadapenelitianiniadalahseb

agaiberikut: 

 

 

 

 

X1 

X2 

Y 

b1 

(Sig.) 

 

 

 

 

 

b2 

(Sig.) 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 

 

R
2
 

(Sig.) 
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Tabel 3.3. 

OperasionalisasiVariabel 

Variabel Konsep  Indikator Skala 

Keselamatan 

Kerja 

( X1 ) 

keselamatankerjaadalahperlindu

nganataskeamanankerja yang 

dialamipekerjabaikfisikmaupun  

mental dalamlingkungankerja.. 

1. PemberianpelatihanKea

manan 

2. Pencahayaan 

3. Adanyaalatpengamanan 

4. Peraturan di tempatkerja 

Ordinal 

Kesehatan 

Kerja 

 

(X2) 

Kesehatankerjamenunjukkan

padakondisiyang 

bebasdarigangguanfisik, 

mental, emosiatau rasa sakit 

yangdisebabkanolehkerja 

yang 

bekerjamelebihiperiodewaktu

tertentu,yang dapatmembuat 

stress 

emosiataugangguanfisik 

1. Tempatkerja yang 

jauhdarizat-

zatberbahaya 

2. Memilikiperalatankerj

a yang tercukupi 

3. Kesehatanjiwakaryaw

an yang baik 

Ordinal 

Kinerja 

Karyawan 

 

(Y) 

kinerjaadalahhasilkerja yang 

dapatdicapaiseseorangataukel

ompok orang 

dalamsuatuorganisasisesuaide

nganwewenangdantanggungj

awabmasing-

masingdalamupayapencapaia

ntujuanorganisasisecarailegal, 

tidakmelanggarhukumdantida

kbertentangandengan  moral 

danetika. 

1. Dimensihasilkerja 

yang 

terdiridaritigaindikator

yaitu: 

a. Kuantitashasilkerja 

b. Kualitashasilkerja 

c. Efesiensidalammel

aksanakantugas 

2. Perilakukerja yang 

terdiridaritigaindikator

yaitu: 

a. Inisiaif 

b. Ketelitian 

3. Sifatpribadi yang 

terdiridaritigaindikator

yaitu: 

a. Kepemimpinan 

b. Kejujuran 

c. Kreativitas. 

Ordinal 
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3.4 Populasi, Sampel dan Metode Sampling 

Populasi dapat juga diartikan sebagai keseluruhan kelompok orang, 

peristiwa, benda, atau obyek lain yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk 

diteliti (MulyantodanWulandari, 2010: 99). Populasi pada penelitian ini adalah 

karyawanPT. Deka Sari Perkasa yang berjumlah 377 orang ( data tahun 2019 ) . 

Sampel adalah bagian (subset) dari populasi yaitu sejumlah orang, 

peristiwa, benda, atau obyek tertentu yang dipilih dari populasi untuk mewakili 

populasi tersebut (MulyantodanWulandari, 2010: 100). Sampel pada penelitian ini 

adalah sebagiandari377pegawaiPT.Deka Sari Perkasa. 

JumlahsampelditentukandenganrumusSlovin (MulyantodanWulandari, 2010: 103) 

dengan margin error 10% yaitusebagaiberikut: 

 

2Ne1

N
n


  

n= 
377 

=  79,03 di bulatkan = 80 
1 +(377. 0,1)² 

 

Dimana: 

n = JumlahSampel Minimal 

N = JumlahPopulasi 

e = Margin Error 10% 

Agar memenuhipersyaratan minimal 

jumlahsampeldanmemudahkanpenelitimakajumlahsampelpenelitianditetapkanseb

anyak80karyawan. 
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PengambilansampeldilakukandenganmetodeRandom Sampling 

berdasarkankaryawan yang ditemuiyang telah telebih dahulu di tentukan 

perbagian divisi di PT. Deka Sari perkasa.Menurut Sugiyono (2010) teknik simple 

random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik yang digunakan untuk pengumpulan data yang 

didasarkan pada pendapat Husein Umar (2004: 49), yaitu sebagai berikut: 

 Angket (Kuesioner) yang dilakukan dengan menyebarkan daftar 

pernyataan kepada responden penelitian mengenai variabel penelitian yaitu 

Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja  dan kinerja Karyawan.Kuesioner 

disusun dari kisi-kisi instrumentasi variabel berupa kuesioner tertutup. 

Bentuk jawaban yang digunakan adalah skala Bipolar 

Adjectifsebanyak5skalakriteriadarinilai 1-5untukjawaban yang 

sangatnegatifsampaidengan 10 untukjawaban yang sangatpositif. 

3.6 Instrumentasi Variabel Penelitian 

Instrumentasivariabelmerupakanpengujianterhadap data 

hasilkuesioner.Uji instrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas-

reliabilitasuntuk memastikan bahwa kuesioner yang disusun dapat dimengerti oleh 

responden dan memiliki konsistensi pengukuran(Ghozali, 2005: 

41).Analisisselanjutnyadilakukandengan Reliability Analysis menggunakan 

software SPSS 25.0. 
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1. Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkannilairhitung (kolom 

Corrected Item-Total Correlation) denganrtabel (haruslihattabel r) 

dimanabutirpernyataan valid apabilamemilikirhitung>rtabel. 

Untukmempermudahmakabeberapaahlimenyatakanbahwapernyataan valid 

apabilanilaiKorelasi (kolom Corrected Item-Total Correlation) > 0,3. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatualat 

pengukur (daftar pernyataan) dapat dipercaya atau dapatdiandalkan. 

Ujireliabilitasdilakukanterhadapkeseluruhanbutirpernyataan yang telah valid. 

Ujireliabilitasdilakukandenganmetode Cronbach’s Alpha. 

Reliabilitasterpenuhijikanilai Cronbach’s Alpha > 0,6 

(NunnallydalamMulyantodanWulandari, 2010: 126). 

3.7 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 

3.7.1 Metode Analisis 

Metodeanalisis yang digunakanadalahanalisisdeskriptifdanregresi linier 

ganda. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptifdananalisisverifikatifyaituregresi linier ganda. 

Analisisdeskriptifdilakukanuntukmendeskripsikan data penelitian. Analisis regresi 

linier ganda digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen 

terhadap satu variabel dependen dengan tipe data metrik (Interval atau 

Rasio).Analisisregresi linier 
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gandadidahuluiujipersyaratananalisisyaituujiasumsiklasik. 

Ujiasumsiklasikdigunakanuntukmembuktikanbahwa model persamanregresi linier 

gandadapatditerimasecaraekonometrikakarenamemenuhipenaksiran BLUE (Best 

Linier Unbiased Estimator) artinyapenaksirantidak bias, linier dankonsisten. 

Ujiasumsiterdiridariujinormalitas, linieritas, multikolinieritas, autokorelasi, 

danheteroskedastisitas, yang dapatdijelaskansebagaiberikut 

(MulyantodanWulandari, 2010: 181): 

1. UjiNormalitas 

Normalitasharusterpenuhi yang menunjukkanbahwa data 

variabelpenelitianberasaldari data variabel yang berdistribusi normal. 

Normalitas data padaanalisisregresi linier 

gandadalampenelitianinidilakukansecaragrafikyaitumenggunakan Normal P-

P Plot. Normalitasterpenuhijikatitik-titikpadagrafik Normal P-P Plot 

menyebar di sekitardanmengikutigaris diagonal grafik. 

2. UjiMultikolinearitas 

Multikolinieritasyaituadanyakorelasi yang 

sangatkuatantarvariabelbebastidakdiharapkansehinggapengujiandilakukanuntukmem

astikantidakterjadimultikolinieritas yang 

menunjukkanvariabelbebassatudenganlainnyasetara (independen). 

Tidakterjadinyamultikolinieritasatauterpenuhiujipengujiandilakukandenganmelihatni

lai VIF dan Tolerance yaitujika: 

- Nilai tolerance seluruh variabel independen mendekati angka 1 dan atau 

lebih besar daripada 0.2 
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- Nilai VIF seluruh variabel independen berada di seputar angka 1 dan tidak 

boleh lebih dari 10. 

3. UjiAsumsiAutokorelasi 

Model regresi yang baikadalah yang 

tidakterjadiautokorelasidimanapengujiandilakukandenganmelihatnilai 

Durbin-Watson hasilpengolahan data dibandingkandengannilai dl dan du 

pada Durbin-Watson tabeldengankriteriasebagaiberikut: 

- 1.21 < DW < 1.65 = tidakdapatdisimpulkan 

- 2.35 < DW < 2.79 = tidakdapatdisimpulkan 

- 1.65 < DW < 2.35 = tidakterjadiautokorelasi 

- DW < 1.21 dan DW > 2.79 = terjadiautokorelasi 

4. UjiAsumsiHeteroskedastisitas 

Heteroskedastisitastidakdiharapkansehinggapengujiandilakukanuntuk

membuktikanbahwa model 

persamaanregresigandatidakmemilikimasalahheteroskedastisitas.Pengujiandil

akukansecaragrafisyaitudenganmelihattitik-titikpadagrafik scatter plot. 

Apabilatitik-

titiktersebaracaktidakmembentuksuatupolatertentusepertisegitiga, segiempat, 

lengkung yang beraturandansebagainyamakaujiasumsiiniterpenuhi. 

Setelahujiasumsiterpenuhimakadilakukananalisisregresi linier ganda. 

Hasil analisis regresi linier gandayang utama adalah nilai koefisien 

determinasi R Square (R
2
) , dan model persamaan regresi linier ganda: 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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X1 = Keselamatan Kerja 

X2 = Kesehatan Kerja 

Y = Kinerja 

a = Konstanta 

b1 = KoefisienRegresiKeselamatan Kerja 

b2 = KoefisienRegresiKesehatan Kerja 

Nilaikoefisiendeterminasiganda (R Square) 

menjelaskanbesarankemampuan model 

persamaanregresidalammenjelaskanpengaruhvariabelindependenKeselamatan 

danKesehatan Kerja KaryawanterhadapKinerja Karyawan. Nilaikoefisienregresi 

b1 menunjukkanbesardanarahpengaruhKeselamatan 

KerjaterhadapKinerjasedangkannilaikoefisienregresi b2 

menunjukkanbesardanarahpengaruhKesehatan Kerja terhadapKinerja Karyawan . 

3.7.2 Pengujian Hipotesis 

Sebelumdilakukanpengujianhipotesis, 

terlebihdahuludilakukanujikelayakan model yaitumenganalisiskemampuan model 

persamaanregresi linier gandadalammenjelaskanpengaruhKeselamatan dan 

Kesehatan terhadapKinerja karyawan PT. Deka Sari Perkasa. Hipotesis statistik 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

Ho :  = 0 : model tidak baik/tidak layak 

Ha :  ≠ 0 : model baik/layak 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-F yaitu membandingkan nilai 

probabilitas (sig F) terhadap taraf uji penelitian (α = 0.05). Kriteria yang 

digunakan untuk menguji hipotesis keempat penelitian adalah sebagai berikut: 

- Jika Sig F < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya model hasil penelitian 

layak digunakan untuk menjelaskan pengaruhKeselamatan dan Kesehatan kerja 

(k3) terhadap Kinerja karyawan padaPT. Deka Sari perkasa 

- Jika Sig F > α, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya model hasil penelitian 

tidaklayakdigunakanuntukmenjelaskanpengaruhKeselamatan dan Kesehatan kerja 

(k3) terhadap Kinerja karyawan padaPT. Deka Sari perkasa 

Pengujianhipotesispenelitiandilakukandenganuji-t. 

Pengujianhipotesisdalampenelitiansebanyakdua kali 

sesuaidenganhipotesispenelitian. 

1. Uji hipotesis pertama 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

Keselamatan kerja terhadap Kinerja karyawan padaPT. Deka Sari perkasa 

Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1o : b1 = 0 : tidak ada pengaruh 

H1a : b1 ≠ 0 : ada pengaruh 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai 

probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (α = 0.05). Kriteria yang 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

-Jika Sig t < α , maka H1o ditolak dan H1a diterima, artinya terdapat pengaruh 

Keselamatan kerja terhadap Kinerja  karyawan padaPT. Deka Sari perkasa 
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-Jika Sig t > α , maka H1o diterima dan H1a ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh Keselamatan kerja terhadap Kinerja karyawan padaPT. Deka Sari 

perkasa. 

2. Uji hipotesis Kedua 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

Kesehatankerja terhadap Kinerja karyawan padaPT. Deka Sari perkasa 

Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1o : b1 = 0 : tidak ada pengaruh 

H1a : b1 ≠ 0 : ada pengaruh 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai 

probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (α = 0.05). Kriteria yang 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

-Jika Sig t < α , maka H1o ditolak dan H1a diterima, artinya terdapat pengaruh 

Kesehatankerja terhadap Kinerja  karyawan padaPT. Deka Sari perkasa 

-Jika Sig t > α , maka H1o diterima dan H1a ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh Kesehatan kerja terhadap Kinerja karyawan padaPT. Deka Sari 

perkasa. 
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